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logam mengalami perkaratan atau korosi karena salah satu factor korosi yaitu 
suhu. Untuk menurunkan suhu logam maka dilakukan pendinginan. Penelitian ini 
bertujuan menyetahui pengaruh media
rendah pasca pengelasan SMAW (Shided Metal Arc Welding). Metode penelitian 
yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan variasi media pendingin berupa 
oli SAE 10, oli bekas, air, dan udara untuk mendinginkan baj
yang telah dilakukan pengelasan SMAW. Penghitungan laju korosi dengan 
metode Lost Weight yaitu memperhitungkan massa logam yang hilang akibat 
perkaratan setelah diuji dengan Asam Klorida (HCl). Hasil penelitian 
menunjukkan media yang paling
sebesar 1,1273 mpy. Sedangkan baja yang didiamkan di udara terbuka mengalami 
laju korosi sebesar 1,3348 mpy.
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Abstrak 
Pengelasan adalah suatu proses penyambungan logam dimana logam menjadi satu 
akibat panas dengan atau tanpa tekanan. Proses pengelasan akan menyebabkan 
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logam mengalami perkaratan atau korosi karena salah satu factor korosi yaitu 
suhu. Untuk menurunkan suhu logam maka dilakukan pendinginan. Penelitian ini 
bertujuan menyetahui pengaruh media pendingin terhadap laju korosi baja karbon 
rendah pasca pengelasan SMAW (Shided Metal Arc Welding). Metode penelitian 
yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan variasi media pendingin berupa 
oli SAE 10, oli bekas, air, dan udara untuk mendinginkan baja karbon rendah 
yang telah dilakukan pengelasan SMAW. Penghitungan laju korosi dengan 
metode Lost Weight yaitu memperhitungkan massa logam yang hilang akibat 
perkaratan setelah diuji dengan Asam Klorida (HCl). Hasil penelitian 
menunjukkan media yang paling baik adalah oli SAE 10 dengan laju korosi 
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Welding is a metal joining process in which metals become one due to heat with 
or without pressure. The welding process will cause the metal to increase in 
temperature. The increase in temperature in the metal will cause the metal to rust 
or corrode because one of the corrosion factors is temperature. To reduce the 
temperature of the metal, cooling is carried out. This study aims to determine the 
effect of cooling media on the corrosion rate of low carbon steel after SMAW 
(Shided Metal Arc Welding) welding. The research method used is an 
experimental method with a variety of cooling media in the form of SAE 10 oil, 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
1.1 Latar Belakang 
 Pada industri produksi salah satu faktor penentu kualitas produk hasil 
produksi di kalangan konsumen selain teknik pembuatan produk yaitu material 
atau bahan dasar yang digunakan untuk membuat produk. Salah satu material atau 
bahan yang digunakan di dunia industri pemesinan adalah baja. Baja dapat 
dikatakan sebagai bahan dasar yang sangat penting di dalam industri. Tidak hanya 
di dalam industri bahkan dalam semua elemen kehidupan, seperti peralatan dapur, 
transportasi, pembangkit listrik, jembatan dan kerangka bangunan. Baja adalah 
paduan logam yang komponen utamanya adalah besi, dengan carbon sebagai 
material pengaloy utama.  (Sari,2018:72). Kekuatan dan kekerasan baja karbon 
meningkat dengan peningkatan unsur karbon tetapi mejandi lebih getas dan 
keuletan berkurang (Zainuri, 2008:108). 
 Salah satu teknik yang sering digunakan dalam proses pembentukan logam 
adalah pengelasan (welding). Pengelasan adalah suatu proses penyambungan 
logam dimana logam menjadi satu akibat panas dengan atau tanpa tekanan, atau 
dapat didefinisikan sebagai akibat dari metalurgi yang ditimbulkan oleh gaya tarik 
menarik antara atom. (Daryanto, 2013: 51). Proses pengelasan ini menjadikan baja 
tersambung secara permanen, oleh karena itu kualitas dari hasil pengelasan sangat 
diperhatikan untuk menunjang kualitas produk. Dengan adanya proses pengelasan 
baja akan mengalami kenaikan temperatur yang sangat tinggi sehingga 
mempengaruhi kualitas mekanik maupun fisik baja tersebut. Temperatur tinggi 
pada baja yang dilas menyebabkan baja mudah terkorosi sebab salah satu factor 
terjadinya laju korosi adalah suhu.  

Korosi adalah kerusakan material yang disebabkan aspek yang 
komprehensif dan bersesuaian dengan hukum faraday. (Gapsari, 2017:3). Salah 
satu bentuk korosi adalah karat pada logam. Karat (rust) adalah istilah yang umum 
digunakan untuk korosi pada besi. Istilah korosi digunakan untuk menguraikan 
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suatu reaksi kimia yang tidak disengaja antara sebuah logam dan lingkungannya 
yang  mengakibatkan degradasi sebagai lepasnya logam atau konversinya menjadi 
suatu oksida atau senyawa lainnya (Hadi, 2018: 207). Korosi ini akan 
menyebabkan kerusakan pada baja yang dilas dan akan mempengaruhi kualitas 
pada sambungan yang sudah di lakukan pengelasan. 

Untuk mengurangi terjadinya korosi maka perlu adanya perubahan 
struktur mikro dari sambungan las yaitu dengan cara memberi perlakuan panas 
pasca pengelasan (post weld heat treatment/ PWHT). Proses perlakuan panas 
(heat treatment) terdiri dari tiga tahap yaitu: heating, holding, dan cooling, 
dimana ketiga tahap tersebut akan mempengaruhi hasil proses heat treatment. 
Cooling adalah proses pendinginan yang dilakukan pada logam setelah 
pengelasan. (Dharma, 2017: 76). Tentunya pada proses cooling media pendingin 
yang digunakan sangat mempengaruhi laju korosi pada logam karena waktu yang 
dibutuhkan masing-masing media berbeda-beda kecepatan pendinginannya. Hal 
ini menyebabkan terjadinya pertukaran panas antara baja yang di las dan media 
pendingin yang digunakan serta akan mempengaruhi kualitas fisik dari logam 
tepatnya pada bagian permukaan. sOleh karena itu dalam penelitian ini peneliti 
mengangkat judul “Pengaruh Media Pendingin Terhadap Laju Korosi Baja 
Karbon Rendah Pasca Pengelasan SMAW”. 
  
1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan dari latar belakang di atas dapat di rumuskan identifikasi 
masalah sebagai berikut: 

1. Proses pengelasan akan menghasilkan suhu yang tinggi pada material 
yang di las 

2. Suhu merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya korosi pada 
logam 

3. Untuk menurunkan suhu pada material yang dilas perlu dilakukan 
pendinginan dengan media tertentu 
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1.3  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan: 

1. Apakah jenis media pendingin yang digunakan untuk menurunkan suhu 
pasca  pengelasan berpengaruh terhadap laju korosi pada material? 

2. Bagaimana laju korosi pada material di media korosif setelah proses 
pendinginan? 
 

1.4 Batasan Masalah 
Agar dalam penulisan skripsi ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan 

penuulisan, maka penulis hanya membatasi masalah korosi sebagai berikut: 
1. Spesimen yang digunakan yaitu baja ST 37 ukuran 100 mm x 50 mm x 10 

mm 
2. Teknik pengelasan yang digunakan yaitu las Shield Metal Arc Welding  

(SMAW) 
3. Media pendingin yang digunakan yaitu udara, air kemasan, oli SAE 10 W 

dan oli pasca pemakaian (bekas). 
4. Pendinginan dilakukan secara cepat setelah pengelasan selama 30 menit 
5. Media korosif yang digunakan yaitu larutan HCl 
6. Waktu pengujian di media korosif yaitu 15 hari 
7. Penghitungan laju korosi menggunakan metode Lost Weight (kehilangan 

berat). 
 

1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh media pendingin yang digunakan pasca 
pengelasan terhadap laju korosi pada material 

2. Untuk mengetahui laju korosi material di media korosif setelah proses 
pendinginan 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 
a. Penelitian tentang pengaruh media pendingin terhadap laju korosi baja 

karbon renda pasca pengelasan SMAW  ini diharapkan dapat dijadikan 
pembelajaran yang berkaitan dengan mata kuliah korosi 

b. Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 
selanjutnya 

2. Secara Praktis 
a. Untuk mahasiswa, semoga penelitian ini dapat menjadi acuan agar 

pada saat praktikum korosi berlangsung setidaknya telah mendapat 
pengetahuan terlebih dahulu melalui peneletian ini 

b. Untuk peneliti, sebagai pengetahuan baru kedepannya dalam 
praktikum korosi  
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